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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas integrasi teknologi Augmented 

Reality (AR) dalam Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (E-LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi ekosistem. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen 

dengan desain pretest-posttest nonequivalent control groups. Subjek penelitian 

terdiri atas peserta didik Fase E yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Data penelitian dianalisis untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis serta perbedaan hasil belajar antar kelompok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis PBL yang 

terintegrasi AR mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih 

baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Simpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi AR dalam E-LKPD berbasis PBL efektif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

ekosistem. 

 

Kata Kunci: Augmented Reality, Berpikir Kritis, E-LKPD, Ekosistem, Problem 

Based Learning 

 

ABSTRACT 

This study aimed to examine the effectiveness of integrating Augmented Reality 

(AR) technology into electronic Student Worksheets (E-LKPD) based on Problem 

Based Learning (PBL) in improving students’ critical thinking skills on ecosystem 

topics. The research employed a quasi-experimental method using a pretest-

posttest nonequivalent control group design. The subjects consisted of Phase E 

students divided into an experimental group and a control group. The data were 

analyzed to determine the improvement of critical thinking skills and differences in 

learning outcomes between groups. The results indicate that the use of PBL-based 

E-LKPD integrated with AR enhances students’ critical thinking skills more 

effectively than conventional learning. It can be concluded that integrating AR 

technology into PBL-based E-LKPD is effective in improving students’ critical 

thinking skills on ecosystem material. 
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PENDAHULUAN 

Berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik dalam menganalisis 

argumen, menarik kesimpulan berdasarkan penalaran, mengevaluasi informasi, 

serta mengambil keputusan atau melakukan pemecahan masalah (Habibah et al., 

2022). Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik cenderung 

mampu memahami materi pelajaran secara lebih mendalam, menyelesaikan 

permasalahan secara efektif, serta membuat keputusan yang tepat dalam berbagai 

situasi pembelajaran (Ariadila et al., 2023). Oleh karena itu, kemampuan berpikir 

kritis perlu dimiliki peserta didik agar mampu menghadapi berbagai permasalahan 

pembelajaran secara solutif (Nuryanti et al., 2018). Dengan demikian, 

pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi aspek penting dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang optimal. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan 

pemahaman peserta didik dengan menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 

nyaman, dan menyenangkan. Kesulitan peserta didik dalam memahami materi, 

khususnya materi yang bersifat abstrak, sering kali disebabkan oleh keterbatasan 

visualisasi konsep (Winda et al., 2023). Teknologi Augmented Reality (AR) 

memungkinkan penyajian materi pembelajaran secara visual, interaktif, dan 

kontekstual. Hal ini membantu peserta didik membangun imajinasi serta 

memahami konsep abstrak secara lebih konkret, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif (Afandi & Mahmudah, 2024). 

Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, kemampuan berpikir kritis 

peserta didik masih belum berkembang secara optimal, khususnya pada materi 

ekosistem yang memiliki konsep kompleks dan abstrak (Jamilah & Sonia, 2024). 

Materi ekosistem tidak hanya menuntut kemampuan menghafal, tetapi juga 

kemampuan menganalisis, mengaitkan konsep, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan fenomena nyata di lingkungan sekitar. Proses pembelajaran yang 

masih berpusat pada pendidik (teacher-centered), dengan dominasi metode 

ceramah, cenderung membuat suasana belajar pasif dan kurang menarik (Chikita et 

al., 2023). Kondisi ini menyebabkan peserta didik cepat merasa jenuh, kehilangan 

konsentrasi, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di salah satu SMA, diketahui 

bahwa proses pembelajaran masih berfokus pada pencapaian hasil akhir. Kondisi 

tersebut menyebabkan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kemampuan 

kognitif tingkat rendah, seperti menghafal dan mengerjakan soal, tanpa 

memberikan kesempatan yang cukup bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Akibatnya, peserta didik kurang terlatih dalam 

menganalisis permasalahan, menarik kesimpulan, serta mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kondisi nyata di lingkungan sekitarnya. 
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Selain pemanfaatan teknologi, penerapan model pembelajaran yang tepat 

juga berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Agar kemampuan tersebut dapat terstimulasi secara optimal, penyajian 

materi serta tahapan pembelajaran perlu disesuaikan dengan sintaks model 

pembelajaran yang digunakan, salah satunya adalah model Problem Based 

Learning (PBL) (Herawati et al., 2022). Model PBL merupakan model 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. Melalui PBL, peserta didik difasilitasi untuk 

mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, serta menemukan solusi secara 

mandiri melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Kamila et al., 

2022). Dengan demikian, penerapan PBL dapat membuat pembelajaran lebih 

bermakna karena peserta didik dihadapkan pada permasalahan kontekstual yang 

relevan dengan lingkungan mereka (Supriatna et al., 2022). 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penggunaan perangkat pendukung pembelajaran yang inovatif dan 

bervariasi. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif bahan ajar yang membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, khususnya dalam pembelajaran biologi (Humayroh et 

al., 2023). LKPD elektronik (E-LKPD) memiliki peran penting dalam mendorong 

keaktifan peserta didik serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

dan kolaboratif yang sesuai dengan tuntutan keterampilan abad ke-21 (Herawati, 

2016 dalam Miqro et al., 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh integrasi teknologi Augmented Reality dalam E-LKPD berbasis Problem 

Based Learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik Fase 

E. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kuasi 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest 

nonequivalent control groups design. Populasi penelitian mencakup seluruh peserta 

didik kelas X di salah satu SMA di Kota Bandar Lampung. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2016). Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas 

X.6 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 35 peserta didik dan kelas X.7 sebagai 

kelas kontrol dengan jumlah 35 peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes kemampuan 

berpikir kritis berupa soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kritis. Tes diberikan kepada peserta didik sebelum pembelajaran (pretest) 

dan setelah pembelajaran (posttest). 
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Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan nilai N-Gain untuk 

mengetahui tingkat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran. Perhitungan nilai N-Gain dilakukan menggunakan rumus 

pada persamaan (1) sebagai berikut. 

 

N - gain = 
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Nilai maksimum − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
    (1) 

 

Selanjutnya, melakukan uji statistik Independent Sample T-Test untuk 

menguji perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol.  

 

HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan pretest dan postest, maka diketahui hasil analisis 

deskriptif kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Adapun hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Skor Minimum Skor Maksimum Rata-rata 

Eksperimen Pretest 40,00 70,00 53,78 

Postest 70,00 87,50 81,07 

Kontrol Pretest 40,00 62,50 52,28 

Postest 60,00 77,50 66,78 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata nilai kelas eksperimen 

meningkat menjadi 81,07, sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol hanya mencapai 

66,78. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penerapan LKPD elektronik pada kelas 

eksperimen memberikan dampak positif dan lebih signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar dibandingkan dengan kelas kontrol 

 

Uji N-Gain 

Selanjutnya analisis N-gain dilakukan untuk mengukur efektivitas 

perlakuan yang diberikan dalam penelitian serta mengetahui sejauh mana 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Adapun hasil analisis N-gain dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Kelas Skor N-Gain Kriteria 

Eksperimen 0,57 Sedang 

Kontrol 0,29 Rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, nilai N-gain yang diperoleh pada kelas 

eksperimen sebesar 0,57 termasuk dalam kategori sedang, sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 0,29 yang termasuk dalam kategori rendah. 

Uji Normalitas 
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Uji normalitas, dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui distribusi data 

pada masing-masing kelas. Uji normalitas menggunakan bantuan SPSS dengan 

Shapiro-wilk. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Kelas Nilai sig. Kriteria 

Eksperimen 
Pretest 0,129 Normal 

Postest 0,054 Normal 

Kontrol 
Pretest 0,354 Normal 

Postest 0,063 Normal 

 

Berdasarkan hasil analisis, nilai signifikansi (Sig.) pada masing-masing 

kelas menunjukkan angka yang lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan 

(α = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal pada setiap kelas. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kelompok 

eksperimen dan kontrol memiliki varians yang sama, sehingga perbandingan antara 

keduanya dapat dilakukan secara tepat. Uji homogenitas menggunakan bantuan 

SPSS dengan Levene’s Test. 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

 

Perlakuan Skor N-Gain Kriteria 

Pretest 0,821 Homogen 

Postest 0,097 Homogen 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, uji homogenitas data pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai sig > 0,05 yang artinya 

semua varians data bersifat homogen. 

 

Uji Independent Sample T-Test 

Uji Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil 

analisis Independent Sample T-Test sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Uji Independent Sample T-Test 

 

Variabel df t 
Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Diffrence 

Kemampuan 

berpikir 

kritis 

68 12.894 0,000 14.28571 1, 10792 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,000, lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Dengan 
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demikian, hipotesis H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam kemampuan berpikir kritis. 

 

PEMBAHASAN 

Penerapan E-LKPD berbantuan Augmented Reality (AR) dengan model 

Problem Based Learning (PBL) terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat dari perbedaan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran. 

Integrasi AR dalam E-LKPD memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep abstrak secara visual, menganalisis permasalahan 

kontekstual, serta mengembangkan solusi berdasarkan informasi faktual yang 

diperoleh melalui proses penyelidikan dan diskusi kelompok. 

Pembelajaran berbasis masalah dinilai efektif dalam melatih keterampilan 

berpikir kritis peserta didik, khususnya dalam pembelajaran biologi. Model PBL 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui keterlibatan aktif peserta 

didik dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Melalui 

stimulus permasalahan dan respons berupa penyelidikan serta diskusi, peserta didik 

dapat memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah 

secara sistematis, sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang dengan 

baik (Fransiska et al., 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayunda 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dukungan media pembelajaran berupa E-

LKPD semakin memperkuat dampak positif PBL karena mampu memfasilitasi 

peserta didik dalam menganalisis permasalahan secara lebih mendalam dan 

terstruktur. 

Penggunaan Augmented Reality sebagai media pembelajaran memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan inovatif bagi peserta didik dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi terkini (Mustaqim & Kurniawan, 2017). 

AR menyajikan visualisasi materi secara nyata dan interaktif, sehingga membantu 

peserta didik memahami konsep-konsep abstrak yang sulit dijelaskan melalui 

metode konvensional. Hal ini sejalan dengan pendapat Andriani dan Ramadani 

(2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbantuan AR dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

Anggraini et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan AR berpengaruh 

positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan 

pembelajaran tanpa AR. 

Selain AR, penggunaan LKPD elektronik turut berperan dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. E-LKPD dapat diakses melalui berbagai 

perangkat, seperti komputer, laptop, dan telepon pintar, sehingga memberikan 

fleksibilitas bagi peserta didik dalam belajar. E-LKPD memuat serangkaian 

aktivitas yang harus dilakukan peserta didik untuk memahami permasalahan dan 

mencapai tujuan pembelajaran secara mandiri maupun kolaboratif (Puspita & 
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Dewi, 2021). Penelitian Damayanti dan Ratnasari (2021) mengungkapkan bahwa 

E-LKPD memiliki tampilan yang lebih menarik serta format yang praktis, sehingga 

mampu meningkatkan keterlibatan dan efektivitas belajar peserta didik. 

Materi ekosistem merupakan materi yang bersifat kontekstual dan menuntut 

kemampuan berpikir kritis dalam memahami serta menyelesaikan permasalahan 

yang terjadi di lingkungan sekitar. Materi ini penting untuk dipelajari tidak hanya 

sebagai pengetahuan konseptual, tetapi juga untuk menumbuhkan kepedulian 

peserta didik terhadap lingkungan (Nuraina et al., 2025). Melalui pembelajaran 

yang kontekstual dan berbasis masalah, peserta didik dilatih untuk mengamati 

fenomena lingkungan, menganalisis penyebab dan dampaknya, serta merumuskan 

solusi yang relevan, sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara 

optimal. 

Dengan demikian, integrasi E-LKPD berbantuan Augmented Reality 

dengan model Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pendekatan ini relevan dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 karena mampu melatih keterampilan analisis, pemecahan 

masalah, dan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, penerapannya berpotensi untuk 

diimplementasikan secara lebih luas pada berbagai jenjang pendidikan, khususnya 

dalam pembelajaran sains yang menuntut pemahaman konseptual dan kontekstual 

secara mendalam. 

 

SIMPULAN 

Penerapan E-LKPD berbantuan Augmented Reality (AR) berbasis model 

Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas X SMA. Pembelajaran ini mendorong peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi 

permasalahan ekosistem yang bersifat kompleks serta relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, integrasi AR dalam E-LKPD berbasis PBL dapat 

menjadi alternatif inovasi pembelajaran sains yang mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21. 
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